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PU 


Busy Budi was always busy. Budi was called 'busy' because he was always making 
something. He would make toys out of anything. 


Budi's home was on a silent alley between the green fields and the noisy streets. 


Budi Si Sibuk selalu Sibuk. Budi dipanggil "Si Sibuk" kgreng ig selalu membuat 
Sesugku. Ig gkan membugk mainan dari apa pun. 
Rumah Budi berada di Suatu lorong sepi di antara dataran hijau 

dan jalan ramai. 


One day Busy Budi was working on his 
new creation. Suddenly, he heard 
a loud sound. He took a peek out the 


window. 


He was startled to see a boy next to 
his mother. The boy was just like him, 
with curly hair and a doHed face. Budi 


could not believe what he saw. 


Sugku hgri Budi Si Sibuk sedang 
mengerjakan kreasi barunya. Tiba-tiba, 
ig mendengar Sebugh Sugra keras. Ig 
mengintip keluar jendela. 


Ig berkejut melihat seorang anak laki- 
laki di sebelah ibunya. Angk itu persis 
Seperki dirinya, dengan rambut keriting 
dan wgjah berbintik. Budi tidak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. 


“Mama, Mama, who have you brought here?” Budi cried in 
frustration. Don't you know I'm extremely busy?” 


Mama said in excitement, “Meet your cousin, Jojo. He will 
stay with us for a few days." 


"Mama, Mamg, siapa yang Mama gjak kemari?" Budi berteriak putus 
gsa. Tahu enggak Mama, gku sedang Sibuk sekali?" 


Mama berkata dengan semangat,"Kenalkan sepupumu, Jojo. Ig gkan 
tinggal bersama kita selama beberapa hari." 
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Every morning, Jejo would rush te Budi. But Budi would look away. 
Budi would not mind him. He was too busy. He went on and on, 


building, hammering, nailing, twisting, and fixing. 


Setiap pagi, Jojo mendekati Budi. Tapi Budi akan memalingkan wajah. 
Budi kidak memedulikannya. Ig terus dan terus membentuk, memukul, 
memaku, membengkokkan, dan membetulkan. 
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Jojo was really amazed with what Budi 
built. He created things made out of 
scraps. That night Jojo could not sleep. 
He thought of Budi and his work. 


Jojo sangak takjub dengan apa yang dibuat 
Budi. Ig menciptakan sesugu dari bahan- 
bahan sisa. Malam itu Jojo tidak bisa tidur. 
Ig memikirkan Budi dan karyanya. 


The next day, Busy Budi woke up with his eyes popped open. 
“Where is my new lamp?” he cried. Budi ran to the left and to 
the right. He was looking under every table. But his lamp was 


nowhere to be found. 


Keesokan harinya, Budi Si Sibuk terbangun dengan maka terbelalak. 
"Di mang lampu baruku?" terigknya. Budi berlari ke kiri dan ke 
kangn. Ig mencari di bawah setigp meja. Tapi, lampunya tidak 
ditemukan juga. 


Meanwhile, Mama was buying vegetables and fruits with Jojo. Suddenly, Jejo 
disappeared. He stood on one of the stools at the market and screamed, “Amazing 
lamp fer sale! Amazing lamp for sale!" 

People gathered round Jejo who was holding Budi's lamp. They were amazed at 
the shape of #he lamp. 


Semenkara iku, Mama sedang membeli 
Sayuran dan bugh bersama Jojo. 
Tiba-tiba Jojo menghilang. Ia berdiri 
di salah Saku kios di pasar dan 
berteriak, “Dijual lampu bagus! Dijual 
lampu bagus!" 

Orang-orang berkumpul di sekeliling 
Jojo yang memegang lampu Budi. 
Mereka mengagumi bentuk 
lampu iku. 


Mama saw Jojo holding Budi's lamp up high! 
People began to bid, Rp$,000, Rp15,000, Rp25,000! 
Mama was very surprised. She thought, “if only Budi 
could see this, he will be confident to talk to many 
people!" As fast as lightning, she drove back home. 


Mgma melihat Jojo mengangkak lampu Budi tinggi-tinggi. 
Orang-orang mulai mengajukan penawaran, Rp5000, 
Rp45.000, Rp25.000, ... 

Mgmg sangat terkejut. Ig berpikir "Kalau sgja Budi 
melihak ini, ig akan percaya diri berbicara pada banyak 
orang. Secepat kilak, Mama pulang ke rumah. 
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Mama saw Busy Budi who was no longer busy. He 
was curled up on the floor. Mama knew it was due 
to his missing lamp. Mama whispered in his ears. 
Budi's eyes lit up, like a thousand fireflies. He 


smiled and dashed to his Mama's car. 


Mgma melihat Budi Si Sibuk tidak lagi Sibuk. Ta 
bergelung di lantai. Mama tahu iku kgreng lampunya 
hilang. Mama berbisik di kelinganya. Mata Budi 
berbingr, Seperti ribuan kunang-kunang. Ig bersenyum 
dan bergegas ke mobil mamanya. 
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At the market, many people were crowding around Jojo. People were now 
bidding up te Rp300,000!" T can finally help Mama, Budi thought. 

Jojo saw Budi, then pulled him up. 'Here is the most brilliant creator in town. 
Budi was standing next to his amazing lamp. It's not so bad being in the 
crowd, he thought. 


Di pasar, banyak orang mengerumuni Jojo. Orang-orang sekarang menawar sampai 
Rp300.000,-! "Akhirnya dku bisa membantu Mamg," pikir Budi. 

Jojo melihat Budi, lalu mengriknyg ke gkas. "Inilah kregtor paling cerdas di koka 
ini." Budi berdiri di sebelah lampu luar biasanya. “Tidak terlalu mengkutkan juga 
berada di depan banyak orang," pikirnya. 
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What we can learn from this Stofg: 


Scraps may be reused to make something useful and beautiful. 
Relationships develop over time. 

Accept visitors wholeheartedly. 

Being a loner is not always good for you. 

Show your talent to the world. 

Be happy for others. 

Be a good contributor to #he community. 

Helping our parents should always be our priority. 

Confidence is important in anything we do. 


Apa yang bisa kita petik dari cerita ini: 


W Barang sisa bisa digungkan kembali untuk dijadikan sesugku yang 
bergung dan bagus. 

Persgudaraan berkembang dari waktu ke waktu. 

Terimalah tamu dengan sepenuh hati. 

Menjadi penyendiri tidak selalu baik untukmu. 

Tunjukkan bakgemu pada dunia. 

Bergembiralah untuk orang lain. 

Berikan kontribusi bagi masyarakat. 

Membantu orangtua hgrus menjadi yang ukama. 

Kepercayaan diri penting untuk gpa pun yang kita lakukan. 
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Her BicycLe 
Fitri daN SepedaNya 


Fitri went out in the street to play with her bicycle. Her bicycle was beautiful with 
many bright colours. Fitri knew many #ricks such as slide, wheelies and stoppies. 


One day, a little girl passed by her home. 


Fitri pergi ke jalan untuk bermain sepeda. Sepedanya sangak cantik, dengan warna-warni 
cerdh. Fitri bahu banyak trik seperti meluncur, berpukar, dan berhenti. 
Sudku hari, Seorang gadis kecil melewati rumahnya. 
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The litle girl's eyes beamed. She had never seen a bicycle as colourful and as 
beautiful as this one. "WOW! I wish I had a bicycle as wonderful as that." 


Maka si gadis kecil berbinar. Dia belum pernah melihat sepeda dengan warna-warni 
Secerah dan secantik iku. "Wow! Aku ingin punya sepeda sehebat iku." 
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Fitri did not notice the liHle girl. She continued to bike but she didnt see a 
rock. A huge and heavy rock! “Oh, no!” Fitri screamed. She lost her balance. 
She broke her bicycle and hurt her knee. 


The little girl climbed over the fence to help Fitri up. 


Fibri bidak melihak Si gadis kecil. Ig kerus bersepeda tapi, id tidak melihak sebuah 
baku. Sebuah baku besar dan berak! "Oh, kidak!" berigk Fikri. 
Ig kehilangan keseimbangan. Sepedanya rusak dan lukuknyg terluka. 


Gadis kecil iku memanjat pagar untuk menolong Fitri. 
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“Who are you?" asked Fitri, dusting her shorts. 

"T'm Vivi. I saw your bike. I was amazed at how you could do so many tricks,” the 
girl smiled. 

"Well, T'm Fitri. But you're not supposed to be here. You are trespassing!" yelled Fitri. 


"Siapa kamu?" tanya Fikri, mengibaskan celananya. 

"Aku vivi. Aku melihat sepedamu. Aku kagum melihatmu bisa melakukan begitu banyak trik," 
gadis iku bersenyum. 

"Hmm, gku Fitri. Tapi, tidak seharusnya kau ada di Sini. Kamu masuk tanpa izin!” seru Fitri. 
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The next day, Vivi walked past Fitri's house again. She found the colourful 
bicycle leaning against the outer wall. “Wew," Vivi thought. "How I wish I 
could have a bicycle as lovely as that. If only I could #ry fixing it. Perhaps 
Fitri will let me try it." 


Keesokan harinya, Vivi berjalan melewati rumah Fitri lagi. Ia menemukan 
Sepeda warng-warni bersandar di dinding luar. 

"Wowj!" pikir Vivi. "Mudah-mudahan aku punya sepeda secantik iku. Kalau sgja 
dku bisa memperbaikinya. Mungkin Fitri akan memperbolehkanku mencobanya." 
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“There's the problem," she thought. Vivi took the wheel and 
screwed it back into the bicycle. 

“Good as new!" Vivi #ried the bike to see if it was safe 
enough to use. Suddenly, she heard a scream! 


“Ini masalahnya," ig menduga.vivi melepas rodanya dan memasang 
kembali ke sepedanya. 

"Seperti baru lagi!" Vivi mencoba sepedanya untuk tahu gpakgh 
cukup gman untuk digungkan. Tiba-tiba ig mendengar beriakan! 
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“What are you doing here? And why are you holding my bike?" 
Fitri roared, “Listen to me and listen very well. No one, and I mean no one, is 
ever allowed to touch my bicycle. It's mine. Mine! Mine! Mine! 


Vivi began to sweat. She cried, “Okay. I'm sorry! Okay." 


"Apa yang kamu lakukan di Sini? Dan mengapa kamu memegang sepedaku?" 
Fibri berteriak, “Dengarkan dku baik-baik. Tak Saku pun, dan kubilang tak Satu pun, 
boleh menyentuh sepedaku. Ini punyaku. Punyaku! Punyaku! Punyaku!" 


Vivi mulai berkeringak. Ia menangis, "Baiklah. Aku minta maaf! Baiklah." 
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S . ia 
Vivi always helped hePffiends in need. She missed 
her mom and papa very much: She did not have 
toys of her ownvShewore used, old clothes. 
Me 


Vivi ran like she never before ereihefi Jana and 
into the empty streets. 


Vivi Selalu membantu — teman-temannya — yang ea 
membutuhkan. Ig Sangat merindukan ibu dan ayahnya. Mi 
Ig tidak punya mainan sendiri. Ig mengengkan pakgian 
- Sa 
bekas yang tua. gi 
“en ta 
vivi berlari sekugknya, melompati pagar ke jalan yang 2 jl 
sepi. Sa 
» “ 
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